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Khithabah merupakan salah satu bentuk dakwah yang masuk dalam 
kategori tabligh. Khithabah dapat diartikan sebagai upaya sosialisasi nilai-nilai 
Islam melalui media lisan baik yang terkait langsung dengan pelaksanaan ibadah 
mahdhah maupun yang tidak terkait langsung dengan pelaksanaan ibadah 
mahdhah. Khithabah yang disampaikan oleh para khatib dalam kegiatan 
keagamaan merupakan praktik-praktik keagamaan yang bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman keagamaan terhadap sang Khalik. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan khithabah 
dalam meningkatkan pemahaman ibu-ibu, mengetahui pemahaman keagamaan 
ibu- ibu sebelum dan sesudah mengikuti khithabah dan mengetahui pengaruh 
khithabah terhadap peningkatan pemahaman keagamaan ibu - ibu pada pengajian 
ibu – ibu di majlis ta’lim Al–A’raaf. 
Penelitian ini bertitik tolak dari kenyataan kegiatan khithabah pada 
pengajian ibu-ibu di majlis ta’lim Al–A’raaf setiap hari kamis dan sabtu sore 
untuk meningkatkan pemahaman keagamaan ibu-ibu. Unsur-unsur khithabah 
sama halnya dengan unsur-unsur komunikasi. Hal ini dikarenakan khithabah 
merupakan sebuah proses komunikasi. Unsur-unsur yang ada dalam khithabah 
meliputi khatib, mukhatab, pesan, metode, media, dan efek/respon. Ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi pemahaman seseorang. Faktor – faktor tersebut 
meliputi faktor intern dan ekstern. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan 
pada penelitian ini metode deskriptif,  metode ini dianggap sesuai oleh peneliti 
karena metode ini lebih mengupayakan pada pemahaman terhadap data yang 
diteliti mengenai masalah yang dihadapi dengan mencari data seluas mungkin 
terhadap pengaruh khithabah dalam upaya meningkatkan pemahaman keagamaan 
ibu - ibu. 
Dari hasil penelitian ini, diperoleh bahwa pelaksanaan khithabah pada 
pengajian rutin ibu-ibu di majlis ta’lim Al-A’raaf tidak terlepas dari beberapa 
unsur yang menunjang pelaksanaan khithabah antara lain khatib, mukhatab, 
materi, metode dan media. Semua itu berhubungan demi tercapainya tujuan 
khithabah. Pemahaman keagamaan ibu-ibu sebelum mengikuti khithabah berbeda 
antara satu dengan yang lainnya dalam memahami ajaran agama Islam. Karena 
latar belakang ibu-ibu yang bervariasi, baik pendidikan, pengetahuan, ekonomi,  
dan usia. Sedangakan pemahaman keagamaan setelah mengikuti kegiatan 
khithabah mengalami peningkatan. Khitabah berpengaruh terhadap peningkatan 
pemahanan keagamaan ibu-ibu, karena khithabah merupakan metode yang cukup 
efektif untuk meningkatkan pemahaman keagamaan ibu-ibu.     
